
BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Desain Alat Dan Penibuatan Aiat 
Desain alat defleksi siitar katoda ini raicananya akan dibuat seperti yang 

ditunjukkan pada bab 111 seperti pada Gambar 3.1 dan setelah dirakit akan 

berbeniiik seperti Gambar 3.2. 

Daiam pembuatan alat defleksi sinar katoda ini dilakukan selama lebih 

kurang satu bulan dengan hasil yang cukup niemuaskan walaupun masih 

terdapat kekurangan dalam m.erakitnya. 

Adapun alat yang telali di buat seperti pada gambar di bawali i n i : 

Gambar 4 .1 . Alat Defleksi Sinar Katoda Tampak. Depan 



28 

I 

Ganibar 4.2. Alat Defleksi Sinar Katoda Tampak Samping 

B. Data ti-^n AnaFisis Data 
Data yang diperlukan dalam penelitian ini diambil setelah alat siap dirakit, 

dalam rangka melakukan pengujian efektivitas alat yaitu 

1. Kalibrasi medan magnet kumpaiaii defleksi 

Pengukuran dilakukan dengan cara mernindalikan kumparan ke tempat 

lain tanpa merubali benluk kedudukan dan jarak antara keduanya. 

Besamya perubalian kuai arus pada DC power suplay juga disamakan 

dengan pengukurari ekspenmen berikutnya. Selanjutnya perubahan besar 

medan magnet dapat dilakukan dengan menggunakan Teslameter. Hasil 

pengukuran dapat ditampilkan pada tabel berikut. 
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Tabel 4.1. Hubungan antara kuat arus (I) dengan medan magnet (B) 

No Kuat Arus (A) Medan Magnet (mT) 
! 0 1 0 2 8 

0.2 0.51 
0.3 0.81 
0.4 1.04 
0.5 1.22 

0 0.5 1.42 
-7 / 0.7 1.67 
S 0.8 1.95 

O.o 2.12 
10 1 0 2.36 
11 1.1 2.57 
12 1.2 2.76 
\^ 13 2.98 
14 1.4 3.10 
15 1.5 3.40 
16 1 6 3.58 
17 1.7 3.79 
18 1.8 4.05 
19 1.9 4.30 
20 2.0 4.51 
2! 2 1 4.71 

2 2 4.84 
23 2.3 5.09 
24 2.4 5.33 
25 2.5 5.54 
26 2.6 5.74 
27 2.7 5.93 
2R 2.8 6.14 
29 2.9 6.36 
30 3.0 6.59 
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Berdasarkan data hasil pengamatan pada tabel 4.1 dapat digambarkan 
hubungan antara I dan B seperti pada Gambar 4.3 

Kua: Anis (A) 

Gambar 4.3. Grafik hubungan I dan B kumpaz'an defleksi 

Berc'dsaikan Ganibar 4.3 diperoieh grafik hubungan antara 1 dan B yang 
merupakdn ka-va linier de*:gan persamaan garis lurus (melalui program 
komputer). Kurva linier ini mempunyai persamaan 

B== 0.2151 i (13) 
Persmnaan 13 menunjukkan arti, jika arus (I) misalnya 1 A maka inedan 

magnet yang dihasilkan sebesar 0.2J51mT. Dari pemyataan ini dapat pula 
dibuat suatu persamaan yaitu : 

n = konstantai (14) 
Dima:ia persamaan 14 membuktikan baliwa kuat ams adalali sebagai 

syarat untuk inembangkitkan medan magnet. Semakin besar medan magnet 
maka semakin besar kuat arus, dan sebaliknya semakin kecil medan magnet 
maka semakin kecil kuat arus. 

Jadi, kalibrasi medan magnet dapat mempermudah kita dalam menentukan 
besar medan magnet jika diketahui kuat aius tanpa melakukan pengukuran. 
Dalam hal ini persamaan 13 dapat digunakan. 
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2. Pengukuniri simpangan magnetis 

Pada ekspcrmien 11 digunakan dua kumparan dengan jumlali lilitan 300 

Ulitiin yang di dalamnya ::da inti besi. Ke dua kumparan ini dihubungkan 

tlan diletakkaii secara horizontal dan vertikal yang saling legak lurus 

terhadap Icher tabung untuk menghasilkan penyimpangan medan magnet. 

Hasil pengamatan eksperinien II ini dapat ditampilkan dalam bentuk tabel 

berikut: 
TalK'l 4 2 ! i L i b u i i g a n aiilara inedaii magnet (B) dengan simpangan (Y) sinai' 

katoda (dalam hal mi diambil titik pendar waniamerah) 

No. McdcUi 
magnet ( m l ) 

Y Vertikal 
atas (cm) 

Y Vertikal 
bawah (cm) 

Y Horizontal 
atas (cm) 

Y Horizontal 
bawah (cm) 

1 1 0.28 0.5 0.8 0.5 0.6 
2 0.51 1.2 1.4 1.0 1.2 
3 0.8! 2.0 1.8 1.8 1.5 
4 1.04 2.4 2.4 2.3 ,2.2 
.5 1.22 3.0 2.9 2.8 2.6 
6 1.42 3.5 3.4 3.5 3.1 
7 1.67 3.8 4.0 3.9 3.6 
8 1 95 4.3 4.5 4.5 4.4 
9 2.12 4.8 5.2 5.0 4.6 
10 2.36 5,3 5.7 5.5 4.7 
1 1 2.57 5.7 6.2 6,0 5.6 
12 2.76 6.5 6.6 6.5 6.1 
13 2.98 7 0 6.9 7.0 6.4 
14 3.10 7.5 7.5 7.6 6.5 
15 3.40 8.0 8.2 8.1 6.9 
16 3.58 8.4 8.6 8.1 7.2 
17 3.79 9.2 8.9 7.8 
18 4.05 9.7 9.4 8.1 
19 4.30 10.3 9.9 10.0 
20 4.51 - - 10.4 10.5 
21 4 7! - _ 11.4 -

4.84 - - 11.5 -
23 5.09 - - 12.0 -

24 5.33 - - 12.5 • 

25 5.54 - - 13.0 -
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Berdasarkan data hasil pengamatan pada ekspenmen II dapat digambarkan 

htibi.uigannya dalam bentuk grafik berikut: 

1. Y vertikal ke atas 

Medan magnet (mT) 

Gambar 4.4. Y vertikal ke atas 

Pada Gambar 4.4 dikeliiluii baliwa grafik hubungan B dan Y yang 

mengarah vertikal ke atas inembentuk suatu kurva linier dan mempakan garis 

lurus. Kairva linier ini mempunyai persamaan 

Y = 0.5137 B (15) 

2. Y vertikal ke bawah 

Medan magnet (mT) 

Gambar 4.5. Y vertika! ke bawah 
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Pada Gainbar 4.5 diketahui bahwa grafik hubungan B dan Y yang mengarah 
vertikal ke bavvah niembentuk suatu kurva hnier dan merupakan garis lurus. 
Kurva linier ini mempunyai persamaan 

t 0 -\ 1 1 r 1 1 1 1 1 1 ( 1 1 "I 1 1 1 ! I 1 1 T 1 1 1 I 

0 ^ ^ ^ ^ 
Medan magnet (mT) 

Gambar 4.6. Y 'lorizonta! ke atas 
Pada gambar 4.6 diketaliui bahwa grafik hubungan B dan Y yang mengarali 
horizoiUal ke atas niembentuk suatu kurva linier dan merupakan garis lurus. 
Kurva linier ini mempunyai persamaan 

Y " 0.5135 B (17) 
4. Y hori/ontal ke bawah 

Medan magnet (mT) 

Gambar 4.7. Y horizontal ke bawali 
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Pada Gambar 4.7 diketahui bahwa grafik hubungan B dan Y yang 

mengarali honzontal ke bawali membentuk suatu kurva linier dan mempakan 

garis lurus. Kurva linier ini mempunyai persamaan 

Y - 0.4737 B (18) 

Persamaan 15, 16, 17 dan 18 memberikan arti, jika medan magnet (B) 

misalnya 1 mT maka masing-masing persamaan menjadi: 

Y ^ k o n s t a n t a B (19) 

Dimana persamaan 19 ekuivalen dengan persamaan 12 : 

Y - C . B 

Seliii'gga berdasarkan h?..-:! iriterprestasi grafik yang telah diperoleh maka 

dapat uiketiiliui penyunpangi^n sinar katoda berbanding lums dengan medan 

magnet. Semakin besar medan magnet maka semakin besar simpangan sinar 

katoda dan sebaliknya semakin kecil medan magnet maka semakin kecil pula 

simpangan sinar katoda. 

C. PEMBAHASAN 

Dari eksperinien yang tclaii dilakukan, dapat dililiat kuat ams yang 

digunakan untuk menentukan simpangan berakhir pada nilai 2,5 A pada 

simpangan sebesar 13 0 cm. Ha! ini karena penyimpangan berkas elektron di 

layai yang bisa diamati hanya sainpai pada nilai kuat arus tersebut. Sedangkan 

untuk nilai kuat ams 2,6 A dan setemsnya tidak bisa diambil data karena 

sudali tidak kelihatan titik pendamya. 
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Berdasark;:n hasil dari Cfjnbar 4.3 diperoleh bahwa hubungan kuat arus 1 
dengan niedun magnet B berkorelasi linier. Hal ini sesuai dengan persamaan 
umum untuk medan magnet pada solenoida dimana kuat arus 1 berbanding 
lurus dengaii medan magnet B yai;g sesuai dengan persamaan (7) dimana 
B ^ \ n. Dalam hal ini n dianggap tetap sehingga B * I. Dapat dinyatakan 
bahwa semakin besar medan magnet semakin besar kuat arus dan sebaliknya 
semakin kecil medan magnei semakin kecil kuat arus. Tetapi dalam penelitian 
ini kum.paran yang digunal;an sebagai alat defleksi sinar katoda analog dengan 
solenoida, sehingga diperoleh baliwa semakin besai' kuat arus I semakin besar 
medan magnet B dan sebaliknya semakin kecil kuat aius semakin kecil medan 
magnet yang sesuai deiigaii persamaan 13 dimana I berrkoielasi linier 
terhadap B. 

Berdasarkan persamaan 15, 16, 17 dan 18 yang diperoleh berdasarkan 
grafik dapat dilihat bahwa penyimpangan sinar katoda berkorelasi linier atau 
berbanding lunis terhadap medan magnet. Hal ini berarti baliwa semakin besar 
medan magnet semakin bes?r simpangan sinar katoda, dan sebaliknya. 
Pemyataan ini sesuai dengan persairjaan 12 dimana simpangan sinar katoda 
berbanding lurus dengan methui magnet. 

Pada hasil pengamatan dan analisis data, diperoleh gambaran bahwa 
i.abung sinar katoda (CRT) monitor komputer bekas cukup efektif untuk 
ineii'.nijukkan pcngaruh medan magnet terhatlap lintaisan elektron sehingga 
pengamatan terhadap ekspcf.rnen yarig dilakukan ini bisa dikatakan berhasil 
atau dengan kata lain tabung sinar kaloda (CRT) monitor komputer bekas ini 
eftktif untuk dijadikan sebagai alat defleksi sinar katoda. 


